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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan sebagai perbandingarhatiap

penelitian yang sudah ada. Dalam kajian pustakdendiiri dari penelitian
yang terdahulu dan jurnal penelitian yang relevamgadn penelitian ini,
sebagai bahan perbandingan, akan dikaji beberapdifen terdahulu untuk
menghindari persamaan obyek dan penelitian.

Pertama,Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan(&pl.1
26-34 tahun 2007 yang ditulis oleh | Nyoman Gitangbn judul
“Implementasi Pendekatan Kontekstual untuk menitigita prestasi belajar
Matematika siswa di Sekolah Dasar”. Penelitian meneliti tentang
peningkatan prestasi belajar Matematika dengan dkatah Kontekstual di
Sekolah Dasar. Dalam suatu proses pembelajaranm,pguiu menumbuhkan
minat siswa terhadap pelajaran khususnya matema&té&agan menggunakan
pendekatan Kontekstual terbukti dapat meningkatkarat siswa dilihat dari
peningkatan prestasi belajar matematika karena padmbelajaran
kontekstual siswa diharapkan belajar melalui “mémgd bukan
“‘menghafal’. Implementasi pendekatan kontekstudlarda meningkatkan
prestasi belajar siswa secara umum dapat dikata&eémn Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis data nilai rata-rata predtatajar siswa pada skala
sebelas pada akhir siklus | adalah 6,29 dan pdda siklus Il reratanya 7,45.
Jadi terjadi peningkatan nilai rata-rata dari sklike siklus Il. Berdasarkan
hasil angket yang diisi oleh semua subjek penelisabanyak 34 orang
diperoleh 26 orang (76,47%) memberi tanggapan s$apgsitif, 8 orang
(23,53%) memberi tanggapan positif. Nilai rataarakor tanggapan siswa

adalah 43,29 tergolong positif.

1| Nyoman Gita, “Implementasi Pendekatan Kontekstrstuk meningkatkan prestasi
belajar Matematika siswa di Sekolah Dasdtirnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan



Kedua, Jurnal Bioedukasi vol.2, no.1 tahun 2011 yang ditoleh
Anak Agung Oka, Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIPnikérsitas
Muhammadiyah Metro dengan judul “Peningkatan KaaliPembelajaran
IPA di SMP melalui Pembelajaran Kontekstual”. P&l ini meneliti
tentang peningkatan kualitas pembelajaran di SMRalmepembelajaran
kontekstual. Dari penelitian tersebut dijelaskanhviea pembelajaran
kontekstual secara umum dapat meningkatkan kuglgasbelajaran IPA di
SMP. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis daldivitas belajar siswa
yang semakin meningkat dan hasil belajar menjadsinzal

Ketiga, Skripsi tahun 2010 yang ditulis oleh Haidloroh Fediom
Ni'mah (NIM: 053711380), Mahasiswa Jurusan Tadrismig IAIN
Walisongo Semarang dengan judul “Upaya Meningkatkiasil Belajar
Siswa dengan Metode Resitasi Pada Materi Pokolditif dalam Makanan
Pada Siswa Kelas VIIIL MTs Mansaul Huda Rembang Mmahu
Ajaran2009/2010". Penelitian ini meneliti tentangnmgkatan hasil belajar
siswa dengan metode resitasi pada siswa kelas WTi$ Mansaul Huda
Rembang. Penerapan metode resitasi dalam menirgkhdsil belajar siswa
secara umum dapat dikatakan baik. Hal ini terbsedit dilaksanakan metode
resitasi, suasana pembelajaran di kelas VIII mehgdch hidup, peserta didik
menjadi lebih aktif dan hasil belajar menjadi mateai®

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan tds,aterdapat
perbedaan fokus penelitian. Jika pada penelitiatapa, fokus penelitiannya
adalah penerapan pendekatan kontekstual untukngietkan prestasi
belajar. Kemudian penelitian kedua, fokus penelitiea adalah penerapan

pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kugapembelajaran IPA  di

vol.1(1), 26-34 (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas MIPA iksith, 2007), dalam
http://jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/11072634df, diakses 27 Januari 2013.

“Anak Agung Oka, “Peningkatan Kualitas Pembelajafsh di SMP melalui Pembelajaran
Kontekstual”, Jurnal Bioedukasi vol.2, no.l (Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Muhammadiyah Metro, 2011), dalanhttp://www.ummetro.ac.id/file_jurnal/9%20agung.pdf
diakses 27 Januari 2013.

% Haidloroh Faigotun Ni'mah:Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Mo
Resitasi Pada Materi Pokok Zat Aditif dalam Makaiada Siswa Kelas VIII MTs Mansaul Huda
Rembang Tahun Ajaran 2009/20108kripsi IAIN Walisongo, (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo 2009).




SMP. Selanjutnya pada penelitian ketiga, fokus [teenya adalah
penerapan metode resitasi untuk meningkatkan belsijar siswa. Sedangkan
pada penelitian ini, fokus penelitiannya adalahktefgéas pembelajaran
kontekstual dengan metode resitasi terhadap hasdjao siswa kelas XiI

materi pokok larutan penyangga.

B. Kajian Teori
1. Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakanaafeitif
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesganmanjur atau
mujarab dapat membawa hdsiladi efektivitas adalah adanya kesesuaian
antara orang yang melakukan tugas dengan sasaran dyaju, dapat
dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengarakednanya semua
tugas pokok tercapainya tujuan, ketetapan, wakin, atlanya partisipasi
aktif dari anggotd. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui atak
pembelajaran kontekstual dengan metode resitasiktifefeuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI materikgho larutan
penyangga.
2. Belgjar dan hasil belajar
a. Pengertian belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,jateey
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. leraki bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan &nyergantung
kepada bagaimana proses belajar yang dialami o&seria didik
sebagai anak didik.

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belagmtdranya:

4 Kamus Pusat Bahaséamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2001), cet.
1, him. 284

® E. MulyasaManajemen Berbasis Kela@Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.
82

® SlametoBelajar dan faktor-faktor yang mempengaruhitfyakarta: Rineka Cipta, 1995),
him. 1.



1) Menurut Hilgrad dan Bower sebagaimana dikutip delharuddin
dan Esa Nur Wahyuni:
Belajar (o learn memiliki arti: a) to gain knowledge,
comprehension, or mastery of trough experiencetuysb) to fix
in the mind or memory, memorizg,to acquire trough experience,
d) to become in forme of to find out.
Menurut definisi tersebut, belajar memiliki arti mperoleh
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalualasran,
mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkammasi
atau menemukan. Dengan demikian belajar memiliki dasar
adanya aktivitas atau kegiatan dan penguasaamtesésuatd.
2) Menurut Jean Piaget dalam M. Saekhan Muchith:
Belajar adalah proses untuk membangun pengetahugalum
pengalaman nyata dari lapangan. Artinya siswa akapat
memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangtes dasar
realitas yang ada di dalam masyardkat.
3) Menurut pendapat W. S. Winkel:
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psi&rsgyberlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang mesijken
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,
keterampilan dan nilai-sikap.
Dalam kitabMudkhola ilal Manahij wa Turuqut Tadris
00u i Ales (0 aadi 10V (B iy o aladl)
Belajar adalah merubah dengan mengadakan beberapa
pelatihan.

" Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarar{Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media Group, 2010), him. 13.

8 M. Saekhan MuchitlPembelajaran KontekstuglSemarang: RaSAIL, 2008), cet. I. him.
71.

® W. S. Winkel Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), him. 53

10 M. Muzammil Al-Basyir dan M. Malik M. SaidMudkhola ilal Manahij wa Turuqut
Tadris,(Mekkah: Darul Liwa’, t.th.), him. 64.



Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapatpdikkian bahwa
belajar adalah proses yang dilakukan manusia untekghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahamtemankeilan
dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat relatif etap yang dihasilkan
dari pengalaman-pengalaman masa lalu ataupun elabglajaran yang
bertujuan/direncanakan.

Pembelajaran kontekstuaCg@ntextual Teaching and Learning
dilandasi oleh teori kontruktivisme yang menyatakaamhwa siswa
harus menemukan sendiri dan mentransformasikammafs kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan mamerevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesdaBagi siswa agar benar-
benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuaskantearus
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala wsesoaik
dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide

Menurut teori kontruktivis, proses belajar terjadlarena
pemahaman individu akan lingkungan. Teori ini badapat bahwa
prinsip yang paling penting dalam psikologi penkkdi adalah bahwa
guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuaadi&egiswa.
Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dstaaknya?

b. Hasil belajar

Perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akidatkegiatan
belajar yang telah dilakukan individu. Perubahan merupakan hasil
yang telah dicapai dari proses belajar. Karenajdreladalah suatu
proses, maka dari proses tersebut akan menghaslian hasil dan
hasil dari proses belajar adalah berupa hasil drelgBerikut ini
beberapa pengertian tentang hasil belajar atauagrdselajar, antara

lain:

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresifakarta: Kencana, 2009),
him. 28.
2 Trianto,Mendesainhlm. 28.
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1) Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, hasil belajarupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapi@mgmal atau
kapasitas yang dimiliki seseoraftg.

2) Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampua
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerireagplaman
belajarnya*

3) Sedangkan menurut Agus Suprijono, hasil belajatahdaola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gik&ap, apresiasi,
dan keterampilaf®

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan perilakg g#peroleh
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajargKah laku sebagai
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, tdfekdan
psikomotorik. Perubahan sebagai hasil proses dhpatjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengertian, EETED
keterampilan, kecakapan serta aspek-aspek lain a@agada individu
yang belajar. Hasil belajar merupakan suatu paemgang dapat
digunakan dalam menentukan berhasil atau tidakmyaart suatu
pendidikan yang telah dilaksanakan dalam satuadigi&an. Hasil
belajar siswa yang rendah belum tentu bahwa siekgaliut bodoh atau
mempunyai 1Q yang rendah. Banyak faktor yang mermperni
rendahnya hasil belajar siswa tersebut, baik fakkstern maupun
intern.

c. Klasifikasi hasil belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigéan,
baik kurikuler maupun tujuan instruksional, mengakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom. Benyamin S Bloaatalah ahli

pendidikan yang terkenal sebagai pencetus konseortami belajar.

13 Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.

Remaja Rosdakarya,, 2011), cet. VI, him. 102.

4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), cet. XV, him. 22.

5 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKENogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 5.
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Taksonomi belajar adalah pengelompokkan tujuanjdvebeerdasarkan
domain atau kawasan belafirMenurut Bloom ada tiga domain
belajar, yaitu sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajarlekteal yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atauatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esidilia
a) Tipe hasil belajar pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemal@ankata
knowledge dalam taksonomi Bloom. Akan tetapi tidak
sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut sekmpula
pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafafdok u
diingat seperti rumus, batasan ,definisi, istilphsal, dalam
undang-undang, nama-nama tokoh, nama- nama kdihatDi
dari segi proses belajar, istilah-istilah tersgierdu dihafal dan
diingat sebagai dasar bagi pengetahuan atau peraaham
konsep-konsep lainny&. Tipe belajar pengetahuan termasuk
kognitif tingkat yang paling rendah, namun menjpdasarat
bagi tipe hasil belajar berikutnya.

b) Tipe hasil belajar pemahaman
Pemahaman vyaitu jenjang kemampuan yang menuntattpes
didik untuk memahami atau mengerti tentang matelajaran
yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannyga tan
harus menghubungkannya dengan hal-hal*ain.
Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kateggity:

1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, oadai
teriemahan dalam arti yang sebenarnya.

16 Eveline Siregar dan Hartini Nardeori Belajar dan Pembelajaran(Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), him. 8.

" Nana Sudjan@enilaian him.22.

'8 Nana Sudjan@enilaian him.23.

19 Shodiq AbdullahEvaluasi Pembelajaran Konsep Dasar, Teori dan Agsiik(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 21.

20 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet.
IV, him. 21
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d)

2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya.

3) Tingkat ketiga adalah pemahaman ekstrapolasi. Denga
ekstrapolasi diharapkan siswa mampu melihat dibadlikg
tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekusasi
dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi
kasus, ataupun masalahrfya.

Tipe hasil belajar aplikasi

Aplikasi adalah jenjang kemampuan yang menuntuernees
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata carapata
metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi batan
konkret??

Tipe hasil belajar analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas ainjnsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkilaya atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang lkdspl
yang memanfaatkan dari ketiga tipe sebelumnya. &eng
analisis diharapkan siswa mempunyai pemahaman yang
komprehensif dan dapat memilahkan integritas mebjagian-
bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal neemiah
prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjamytak hal
lain lagi memahami sistematikan$a.

Tipe hasil belajar sintesis

Penyatuan unsur- unsur atau bagian-bagian ke da&artuk
menyeluruh disebut sintesisSintesis merupakan kemampuan
memadukan konsep, sehingga menemukan konsep tdasil

yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana agkammsme.

% Nana Sudjan&enilaian him.24.

2 7aenal Arifin,Evaluasi Pembelajaragrhim. 21.

% Nana Sudjan&enilaian him. 27.

4 Nana Sudjan&enilaian him. 27.

% Eveline Siregar dan Hartini Nar&eori Belajar him. 9.

13



f) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah jenjang kemampuan yang menuntugrtpes
didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, kaada
pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tart&Menurut
Wand dan Gerald W. Brown yang dikutip oleh Kunandar
dikatakan bahwa?Evaluation refer to the act or prosess to
determining the value of something.’Jadi evaluasi adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentulandari
sesuatlf’ Kecakapan evaluasi seseorang dapat dikategorikan k
dalam enam tipe.

1. Dapat memberikan evaluasi tentang ketepatan sumaia k
atau dokumen.

2. Dapat memberikan evaluasi satu sama lain antamasasu
evidensi, dan kesimpulan.

3. Dapat memahami nilai serta sudut pandang yang dipak
orang dalam mengambil keputusan.

4. Dapat mengevaluasi suatu karya dengan
memperbandingkannya dengan karya lain yang relevan.

5. Dapat mengevaluasi suatu karya dengan menggunakan
kriteria yang telah ditetapkan.

6. Dapat memberikan evaluasi tentang suatu karya denga
sejumlah kriteria yang eksplistt.

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sfRafpomain afektif terdiri

atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu:

a) Kemampuan menerimaegceiving, yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk peka terhadapsteksi
fenomena atau rangsangan tertentu. kepekaan invalilia
dengan penyadaran kemampuan untuk menerima dan
memperhatikan.

b) Kemampuan menanggapi/menjawabresponding, yaitu
jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik utitlak
hanya peka pada suatu fenomena, tetapi juga beteghkadap
salah satu cara. Penekanannya pada kemauan pdsbkia
untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpaasliaig.

%6 7aenal Arifin,Evaluasi Pembelajargrhim. 22.

2 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat @et Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Gidakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 377.

%8 Nana Sudjan&enilaian him. 29.

2 Nana Sudjan@enilaian him.22.
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c) Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menilai suatu objek, fenomeaa &ingkah
laku tertentu secara konsisten.

d) Organisasi @rganizatior), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk menyatukan nilai-nil@ng
bﬁ;ti)goda, memecahkan masalah, membentuk suatu sistem

3) Rar?allh bsikomotorik, berkenaan dengan hasil bekasarampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranahnpsikads,
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasamampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakberakeilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempenganabkil
belajar penting sekali artinya dalam rangka membangwa dalam
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Addpktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1. Faktor Internal (faktor dari dalam) meliputi:

a. Faktor jasmaniah (fisiologis)
Faktor jasmaniah ini berkaitan dengan kondisi padan-organ
tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan imanus
Siswa yang memiliki kelainan seperti cacat tubublaikan
fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tindké&h dan
kelainan pada indra, terutama indra penglihatan ohaina
pendengaran maka ia akan sulit menerima informasigy
diberikan oleh gurd® Seseorang yang penglihatan atau
pendengarannya kurang baik akan berpengaruh kbeaikgula
terhadap usaha dan hasil belajarnya. Kesehatan paiem
syarat mutlak bagi keberhasilan belajar.

b. Faktor psikologis

80 Zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajargrhim. 22-23.

3 Nana Sudjan&®enilaian him.22-23.

%2 Muhammad Fathurrohman dan SulistyoriBielajar & Pembelajaran Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasio#bgyakarta: Penerbit Teras, 2012), him. 122.
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Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajdalah

faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dduir lmaupun

dari apa yang telah diperoleh dari proses befdjaaktor-faktor

psikologis yang mempengaruhi hasil belajar diamtgaa

1) Intelegensi atau kecerdasan
Menurut Ridwan, yang dikutip oleh M. Fathurrohman,
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai keaaka
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dilnagap
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang perdany
sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anaknda
belajar. Intelegensi adalah kecakapan yang teddiri 3
jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan meayesu
ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yanglkabst
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajariny
dengan cepaf Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa
intelegensi yang baik merupakan faktor yang sapeating
untuk menentukan berhasil tidaknya seorang ana&ndal
belajar.

2) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan
baru akan terealisasikan menjadi kecakapan yanganya
setelah belajar dan berlatih. Dalam proses beld&jakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil
akan prestasi yang baik.

3) Minat dan perhatian
Menurut Slameto, minat adalah kecenderungan yatag te
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kedtatan

34

Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBgjajar & Pembelajaranhim. 122.
SlametoBelajar dan faktor-faktgrhim. 56.
Muhammad Fathurrohman dan SulistyoriBgjajar & Pembelajaranhim. 124.
SlametoBelajar dan faktor-faktgrhim. 56.
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Minat sangat berpengaruh besar terhadap kegiatajabe
Pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah
dipelajari dan diingat. Untuk dapat belajar dendpaik,
seorang anak harus mempunyai perhatian terhadagrimat
pelajaran.
4) Motivasi siswa
Dalam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang
menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar ata
menguasai materi pelajaran yang sedang diikufihya.
Motivasi mampu memberi semangat pada seorang anak
pada kegiatan belajarnya.
5) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dféleiupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespespgn
tendency dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik positif maupun
negatif>® Sikap siswa sangat berhubungan dengan kesiapan
dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan
kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesed
itu timbul dari diri seseorang.
2. Faktor Eksternal (faktor dari luar) yang meliputi:
a. Faktor keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utatalam

pendidikan, memberikan landasan dasar bagi prasegbpada

lingkungan sekolah dan masyarakafaktor orang tua sangat

besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak daddapar.

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, cara oraagrendidik,

keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan

pengertian orang tua, suasana rumah turut menentuka

37 Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBglajar & Pembelajaranhim. 126.
% Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), him. 149.
% Nana Syaodih Sukmadinatandasan Psikologhlm. 163.
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keberhasilan belajar seseorang. Perhatian orang diyaat
memberikan dorongan dan motivasi sehingga anakt degbajar
dengan tekufi°

b. Faktor sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertgiar
sangat penting dalam menentukan keberhasilan bedigava,
karena itu lingkungan sekolah yag baik dapat mendpisiswa
untuk belajar lebih giat. Dalam lingkungan sekoliaktor-faktor
yang mempengaruhi terhadap belajar siswa yaitu: odeet
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siekiswa
dengan siswa, disiplin sekolah, media pendidikaaktw sekolah,
standar pelajaran diatas ukuran,keadaan gedungdenétlajar,
tugas rumalf’ Sekolah yang kaya dengan aktifitas belajar,
memiliki sarana dan prasarana yang memadai, téakelengan
baik, diliputi suasana akademis yang wajar, akamgaa
mendorong semangat belajar para siswéhya.

c. Lingkungan masyarakat
Lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhngzadap
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidugaarideri
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungaram anak
itu berada. Dalam lingkungan masyarakat, faktotefiakyang
mempengaruhi hasil belajar adalah kegiatan sisw&anda
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk Uzdmd
masyarakat® Lingkungan masyarakat di mana warganya
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, &grak

lembaga-lembaga pendidikan dan sumber belajar inea

40
41
42
43

Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBglajar & Pembelajaraphim. 128-129.
Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBglajar & Pembelajaranhim. 129-134.
Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologhlm. 164-165.

Muhammad Fathurrohman dan SulistyoriBg|ajar & Pembelajaranhim. 134-136.
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akan memberikan pengaruh yang positif terhadaarsgab dan

perkembangan belajar generasi muddfiya.

Jadi faktor-faktor tersebut merupakan hal yang aapgnting
bagi guru sebagai pembelajar yang memiliki kewajibmencari,
menemukan dan diharapkan memecahkan masalah-malkalajar
peserta didik. Dalam pencarian dan penemuan maswahlah
tersebut guru dapat melakukan langkah-langkah bepgngamatan
perilaku belajar, analisis hasil belajar, dan mekak tes hasil belajar.
Sebagai guru profesional, diharapkan guru memikkimampuan
melakukan penelitian secara sederhana agar dapatenm&an
masalah-masalah belajar dan memecahkan masalgdrbela

3. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstu&oritextual Teaching and

Learning

Dalam buku Agus Suprijono, yang berjudul Coopemtiv
Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, pembelajaran kekstual atau
Contextual Teaching and Learnin@€TL) merupakan konsep yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang deartengan
situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik bnamhubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergjadalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan mkaya
Pembelajaran kontekstual merupakan prosedur pdadidiyang
bertujuan membantu peserta didik memahami maknanbpélajaran
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkarengad konteks
kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosiat tadaya
masyarakat®

Kemudian dalam buku Kunandar, yang berjudul “Guru
Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuaenéidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru”, pendekdontekstual

* Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologhlm. 165.
> Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKENYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him.79-80.
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(CTL) merupakan konsep belajar yang beranggapawdahak akan
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secafamiah, artinya
belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” darengalami”
sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “retmyinya™®
Artinya pembelajaran tidak hanya sekedar kegiataentransfer
pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaisiawa mampu
memaknai apa yang dipelajarinya.

Sedangkan menurut Elaine B Johnson, pembelajaran
kontekstual adalah suatu pendekatan pendidikan yaedpeda,
melakukan lebih daripada sekedar menuntun parartpeslidik
dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dendamteks
keadaan mereka sendiri. Pembelajaran kontekstgal joelibatkan
para siswa dalam mencari makna “konteks” itu sefdir

Learning is contextual: we do not learn isolateatt§éaand
theories in some abstract ethereal land of the ns@parate from the
rest of our lives: we learn in relationship to whelse we know, what
we believe, our prejudices and our feéfs.

Pembelajaran kontekstual adalah kita tidak memgelaj
tentang kenyataan yang terpisah dengan teori,i teit@pbelajar dari
hubungan apa yang kita ketahui, apa yang kita paragpa yang kita
khawatirkan maupun apa yang kita takuti.

Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpularhwaa
pembelajaran kontekstual merupakan pembelajarany Yyemtujuan
membantu peserta didik memahami makna bahan pafajgang
mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dekgateks
kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosiat thadaya
masyarakat. Pendekatan kontekstual mengasumsikawabaecara

“® Kunandar, Guru Profesionalhlm. 239.

4" Elaine B JohnsonCTL, Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar Mengagyit dan
BermaknaTerjemahan Ibn Setiawan, (Bandung: Mizan Learr@egter (MLC), 2008), cet. VI,
him. 66.

48 George E hein, "Contructivist Learning Theory”, lata
http://www.exploratorium.edu/ifi/resources/resedadnstructivistlearning.html diakses tgl 11

Juni 2013.
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natural pikiran mencari makna konteks sesuai dersifarasi nyata
lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melgancarian
hubungan yang masuk akal dan bermarffaBenyajian materi yang
dikontekskan dengan kehidupan sehari-hari akan matmpeserta
didik lebih mudah memahami materi yang disampadieh guru.
b. Latar Belakang Filosofis dan Psikologis Pembelajatantekstual
Pembelajaran Kontekstual pada hakekatnya merupakan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yangungkinkan
peserta didik memperluas, menerapkan pengetahueketierampilan
mereka. Pendekatan kontekstual merupakan pendekgtamg
melibatkan peserta didik secara penuh dalam pe®belajaran dan
peserta didik didorong untuk beraktifitas mempeilajaateri pelajaran
sesuai dengan tema pelajaran yang akan dipelagarBsglajar dalam
konteks CTL bukan hanya sekedar mendengarkan dacatee, tetapi
belajar adalah proses pengalaman langsung. Melaiases
berpengalaman itu diharapkan perkembangan sisyaditesecara
utuh, yang tidak hanya berkembang dalam aspek itkoggia, tetapi
juga aspek psikomotd.
1) Landasan Filosofi
CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme
Landasan filosofi kontruktivisme yaitu filosofi laghr yang
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar miahgtetapi
mengkontruksi atau membangun pengetahuan dan kgidaa
baru lewat fakta-fakta yang mereka alami dalamdgtannya’
2) Landasan Psikologi
Psikologi yaitu dasar-dasar yang berhubungan dengan

aspek kejiwaan kehidupan masyarakat, dalam haksuai dengan

9 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progre¢ifakarta: Kencana, 2009),
him. 107.

¥ Wina SanjayaStrategi Pembelajaran: berorientasi Standar ProBesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), cet. VIII, him. 259.

*1 Wina SanjayaStrategihim. 259.
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dasar psikologi manusia yaitu kebermaknaan dalahidipan.
Sebagaimana dalam ilmu syaraf dan psikologi dengdas
menunjukkan betapa pentingnya pengaruh makna tgphad
pembelajaran dan kemampuan mengingat. Kedua ilmu in
memberikan dasar yang kuat bahwa tujuan utama pajatze
kontekstual dalam membantu para peserta didik sdengea yang
tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran ak&derareka.
Para psikolog telah lama mengetahui bahwa semug ongmiliki
dorongan dari dalam dirinya untuk menemukan makakanal
kehidupan merek?.

Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa
pengetahuan terbentuk karena peran aktif subjekardgandang
dari sudut psikologis, CTL berpijak pada alirarkpsygis kognitif.
Belajar bukanlah peristiwva mekanis seperti ketéakaistimulus
dan respon. Belajar melibatkan proses mental ymiads tampak
seperti emosi, minat, motivasi, dan kemampuan peagalaman®

c. Komponen Pembelajaran KontekstuaCoftextual Teaching and
Learning
Pembelajaran  Kontekstual C@ntextual Teaching and
Learning mempunyai 7 komponen yaitu;
1) Kontruktivisme Contructivism
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir  (filayof
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahilmgun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipeslumelalui
konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyomyong>
Hal ini sejalan dengan pernyataan Noddings bahwa:
“constructivists in education trace their roots,vas have seen, to

Piaget. His version of constructivism sought to nitfg the

*2 Elain B. JohnsorCTL, him. 62.
3 Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBelajar & Pembelajaranhim. 76.
** Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBglajar & Pembelajaranhim. 76.
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structures of mind underlying cognitive behavionamcteristic of
each stage of mental developnietit

Belajar tidak hanya sekedar menghafal atau menginga
tetapi merupakan suatu proses belajar untuk akéfmbangun
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalayaag
nyata.

Pembelajaran kontekstual pada dasarnya menekankan

pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuankendegvat

keterlibatan aktif proses belajar mengajar. Sisedupdibiasakan
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yaggnae
bagi dirinya sendiri. Proses belajar mengajar tempyada siswa
dan guru hanya memfasilitasi. Pembelajaran dikemasjadi

proses ‘mengkontruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuBalam

proses pembelajaran, siswa membangun sendiri EENgEt
mereka melalui aktif dalam proses belajar meng4jar.

2) Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan inti dari pembelajaran kontekktua
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang akenghasil
dari penemuannya sendiri. Guru harus merancangteegiyang
dilakukan siswa sehingga siswa mampu menemukanirsend
pengetahuan dan keterampilan pada materi yangldajguru’’

3) Bertanya Questioning

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu berrdata
kegiatan bertanya. Bertanya merupakan strategi aital@am
pembelajaran kontekstual. Bertanya dalam pembalajguga
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong)hinebing,
dan menilai kemampuan berfikir siswa, sedangkamukusiswa
kegiatan bertanya berguna untuk informasi, mengimésikan apa

> Nel Noddings,Philosophy of Educatign(United States of America: Westview Press,
1995), him. 115.

*% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progre¢ifakarta: Kencana, 2009),
him. 113.

" Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBglajar & Pembelajaranhim. 78.
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yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian geguik yang
belum diketahur?

Sebagaimana dalam firman Allah yang berkaitan tenta
bertanya adalah surat An-Nahl: 43

POYE o OCoHE®RIOON Ao 6860

x@ E&O0wts CoLARTIEBO -+ NO AEaREIZL

BXMUDHE XA O g JEBF&IOWRD

QRO HOSGNOMAA e S  ewp200

GBS ¢SA€P+ O Dz oo SHEdEAED

Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu,uadicorang-
orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka&adJa

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahut?(Q.S. An-Nahl/16: 43)

4) Masyarakat Belajalgarning Communiy

Menurut Leo Semenovich Vygostsky yang dikutip oleh
Fathurrohman, menyatakan bahwa pengetahuan danhpseraa
anak banyak didapat dari komunikasi dengan oraing9@engan
demikian kerjasama dan saling bertukar informashgat
dibutuhkan dalam pembelajaran kontekstual.

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanaka
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Sislizagi
kedalam kelompok vyang bersifat heterogen, baik ndala
kemampuan dan kecepatan belajarflya.

5) PemodelanNlodelling)

Modelling  adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapatodiih setiap
siswa. Prosesnodelingtidak terbatas dari guru saja, melainkan

°8 KunandarGuru Profesionalhim. 310.

¥ Depag RI,Al-Quran dan terjemahannyaengan Transliterasi Arab-Latin, (Bandung:
CV. Gema Risalah Press, t.th), him. 520.

0 Muhammad Fathurrohman dan SulistyorBelajar & Pembelajaranhim. 79.

® Trianto,Mendesainhim. 116.
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juga dapat memanfaatkan siswa yang dianggap memilik
kemampuaf?

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukanlah saturya
model. Model dapat dirancang dengan melibatkanasetau orang
lain yang dianggap memiliki kemampuan. Pemodelapatda
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentangegoratau
aktifitas belajaf®

6) Refleksi feflection
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-ggng sudah
kita lakukan di masa lalu. Refleksi merupakan gamanibaerhadap
kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diteriGiswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagaktist
pengetahuan yang baru, yang merupakan revisi @ageiahuan
sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadapdikeja
aktifitas, atau pengetahuan yang baru ditefitna.
7) Pernilaian sebenarnyaAthentic Assesmegnt
Penilaian sebenarnya adalah upaya pengumpulandagrba
data yang bisa memberikan gambaran perkembangajart&bwa.
Data dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikemagswa pada
saat melakukan pembelajargn.
d. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Kontekstual
Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran ksintd
di dalam kelas adalah sebagai berikut:

1) Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar leb&imakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampdamya

2) Lakukan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk senoyak.

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelor@dé&mpok).

®2\Mluhammad Fathurrohman dan SulistyorBelajar & Pembelajaranhim. 80.
83 KunandarGuru Profesionalhim. 313.

® Trianto,Mendesainhlm. 117-118.

% Agus SuprijonoCooperative him. 88.
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5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagsic
e. Perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pentaelaja

konvensional

Dalam pembelajaran kontekstual dan konvensionalapet
beberapa perbedaan, di bawah ini adalah beberapadaan antara
pembelajaran  kontekstual dengan  konvensional. Blach
membandingkan pola pembelajaran tradisional datekstual seperti
pada Tabel 2.1’

Tabel 2.1 Perbedaan pola pembelajaran tradisi@makdntekstual

Pembelajaran Tradisional Pembelajaran Kontekstual
Menyandarkan pada hafalan Menyandarkan  pada  memori
spasial
Berfokus pada satu bidandgViengintegrasikan berbagai bidang

(disiplin) (disiplin) atau multidisiplin
Nilai informasi bergantungNilai informasi berdasarkan
pada guru kebutuhan peserta didik

Memberikan informasi kepadaMenghubungkan informasi baru
peserta didik sampai padalengan pengetahuan yang telah
saatnya dibutuhkan dimiliki peserta didik

Penilaian hanya untukPenilaian autentik melalui
akademik formal berupa ujian penerapan  praktis pemecahan
problem nyata

4. Metode Resitas
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksg \bernilai
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatitara guru dan peserta
didik. Ketika guru menyampaikan materi kepada paseidik di dalam
kelas. Materi yang guru berikan itu akan kurang mmemkan dorongan

(motivasi) kepada peserta didik bila penyampaianmyanggunakan

® Trianto,Mendesainhim. 111.
67 Agus SuprijonoCooperativehlm. 83.
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strategi yang kurang tepat. Di sinilah kehadirariote menempati posisi
penting dalam penyampaian bahan pelaj&tan.

Selain itu, pencapaian hasil belajar yang maksidipéngaruhi
oleh metode yang digunakan. Metode adalah cara en@kgn atau
menyajikan sesuatu mata pelajaran. Salah satu meyadig dapat
digunakan dalam kegiatan belajar adalah resitasi.

Metode resitasi merupakan terjemahan d#ri cite, berarti
mengutip, yakni siswa mengutip atau mengambil sermdigian-bagian
pelajaran dari buku-buku tertentu, lalu belajar Barlatih sendiri hingga
siap sebagaimana mestifyavietode resitas{penugasan) adalah metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas taertagar siswa
melakukan kegiatan belajar. Tugas yang dilaksanaiten siswa dapat
dilakukan di kelas, di halaman sekolah, di labarato, di perpustakaan,
di rumah, atau dimana sdfaTugas atau resitasi merangsang anak untuk
aktif belajar baik secara individual maupun seé@lampok. Oleh karena
itu tugas dapat diberikan secara individual atagpatlapula secara
kelompok’*

Tugas ini diberikan karena dirasakan bahan matargydipelajari
terlalu banyak sedangkan waktu yang disediakarat@sb Agar semua
bahan materi dapat tersampaikan, maka guru mengomaktode resitasi
untuk mengatasinya.

a. Langkah-langkah metode resitasi
Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan
metode resitasi, yaitu:

1) Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya dipeaitigkan:
a) Tujuan yang akan dicapai
b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anakemienga
yang ditugaskan tersebut

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi,him. 76.

% Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator(Semarang: RaSAIL, 2007), cet. |, him. 66.

0 Syaiful Bahri,Strategj him. 85.

' Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 113-115.
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c) Sesuai dengan kemampuan siswa
d) Ada pertunjukkan yang dapat membantu pekerjaarasisw
e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tiggastut
2) Langkah pelaksanaan tugas
a) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja
c) Dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orkag
d) Dianjurkan agar siswa mencatat hhasil-asil yangeeoleh
dengan baik dan sistematik
3) Fase mempertanggungjawabkan tugas
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini:
a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yandahe
dikerjakannya
b) Ada tanya jawab/diskusi kelas
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tegpumanontes
ataupun cara lainnya.
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang wiseb

“resitasi”.’?

b. Kelebihan dan kekurangan metode resitasi
Metode resitasi mempunyai beberapa kelebihan dan

kekurangan. Dalam buku Syaiful Bahri dan Aswan Zdisebutkan
beberapa kelebihan dan kekurangan metode res#ifisi y

Kelebihan:

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitasajdre
individual ataupun kelompok

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pesggwguru

3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa

4) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa

Kekurangan:

1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar siswa mengarakugas
sendiri atau dikerjakan orang lain

2) Khususnya untuk tugas kelompok, tidak jarang yargif a
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggatmttersaja,
sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasiatebgik

3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengdregesn
individu siswa

4) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak beasgridapat
menimbulkan kebosanan sisWa.

2 Syaiful Bahri,Strategj him. 86.
"3 Syaiful Bahri,Strategj him. 87.
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5. Materi Larutan Penyangga (Buffer)

Larutan penyangga atau larutboffer merupakan satu materi
pokok dalam Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan §f) yang
diajarkan kepada siswa SMA/MA kelas XI semesteragenMateri
larutan penyangga terdiri dari beberapa sub-pokblgai berikut:

a. Pengertian larutan penyangga

“A buffer solution is a solution of (1) a weak acida weak base
and (2) its salt; both components must be presEm. solution has
the ability to resist changes in pH upon the additiof small
amounts of either acid or basé*

Larutan penyangga atau larutéffer merupakan larutan

yang dapat mempertahankan pH walaupun dilakukaarpeahan
asam, basa, ataupun pengenceran. Dengan kata Haifarptan
penyangga tidak akan berubah walaupun pada lartéesebut
ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat ataualartersebut
diencerkar(?
b. Komponen larutan penyangga
1) Larutan penyangga asam
Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah
(HA) dan basa konjugasinya (ion)A
Contoh:
Larutan CHCOOH(@q) asam dengan garamnya Yyaitu larutan
NaCH,COO@g membentuk larutan penyangga: {COH
dengan komponen penyangga{Ci90O(aq).”®
2) Larutan penyangga basa
Larutan penyangga basa mengandung suatu basa lemah

(B) dan asam konjugasinya (BH

" Raymond ChangGeneral Chemistry: The Essential Concepts, Fourditi@h, (New
York: Mc.Grow Hill, 1997), him. 683.

" Jrvan Permana, Memahami Kimia SMA/MA ,2(Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), him. 124.

8 Michael PurbaKimia untuk SMA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 235.
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Contoh:
Larutan NHOH(aq) basa dengan asamnya yaitu larutan HCI
membentuk larutan penyangga ;MH(aq) dan HO(l).”’
c. Menghitung pH larutan penyangga
1) Larutan penyangga dari asam lemah dan basa komygas

Rumus yang digunakan:

[H] = Kax[ & (zsam lemzh ) ]

5 (basa konjugasi)
pH =-log[H]
keterangan:
Ka = tetapan ionisasi asam lemah
a = jumlah mol asam lemah

g =jumlah mol basa konjugasi

2) Larutan penyangga dari basa lemah dan asamdasinya.

Rumus yang digunakan:

[OH+] = Kp X b (zsam lemah) ]

g (asam konjugasi)
pOH = - log [OH]
Keterangan:
Kp = tetapan ionisasi basa lemah
b = jumlah mol basa lemah
g = jumlah mol asam konjugasi
d. Fungsi Larutan Penyangga
1) Larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
Pasangan asam basa konjugduffer), antara asam
karbonat (HCO;) dengan asam bikarbonat (HgOdan asam
posfat (HPQ,) dengan ion posfat (HR®) membantu menjaga
agar pH darah hampir konstan, mendekati 7,4 meskgairzat
yang bersifat asam dan basa terus-menerus masuilirke

darah.

" Michael PurbaKimia untuk SMA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2006), him. 236.
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Air ludah sebagai larutan penyangga. Larutan peygyan
H,PO; /| HPQ? ditemukan dalam air ludah, yang berfungsi
menjaga pH mulut sekitar 6,8 dengan cara menetrasam
yang dihasilkan dari fermentasi sisa-sisa makarey ydapat
merusak gigi.

pH dalam tubuh manusia sangat beragam dari sat@ancai
ke cairan lainnya: misalnya, pH darah adalah sekia,
sementara pH cairan lambung sekitar 1,5. Nilairpit&ini, yang
penting agar enzim dapat bekerja dengan benargtartekanan
osmotik tetap seimbang, dalam banyak kasus digerkam oleh
larutanbuffer.’®

2) Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari.

Larutan penyangga meluas ke berbagai bidang mealny

a) Larutan Penyangga dalam Biologi
Enzim dan bakteri memerlukan pH tertentu untuk
aktivitasnya. pH tertentu ini dapat dibuat dalamntbk
campuran penyangga yang pH-nya sesuai.

b) Larutan Penyangga dalam Industri
Larutan penyangga juga digunakan pada elektroglatin
(penyepuhan), pananganan limbah dan proses fotograf
Komponen penyangga dalam proses fotografi yaitiukal
hidrogen ftalat dan kalium fosfat monobasik.

c) Larutan Penyangga dalam Farmasi

Perubahan pH pada larutan obat dapat merusak

komposisi, fungsi, dan efektivitas obat tersebuehCkarena
itu, obat-obat dalam bentuk larutan seringkali ibdek
sebagai sistem penyangga bagi obat itu sendiri kuntu
mempertahankan agar larutan obat tetap berada diedgiak

pH tertentu.

® Raymond ChangKimia Dasar konsep-konsep intedisi ketiga, jilid 2 (Jakarta:
Erlangga, 2005), him. 132.
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Untuk obat suntik atau obat tetes mata, pH obataoba
tersebut harus disesuaikan dengan pH cairan tygbtilintuk
obat tetes mata harus disesuaikan dengan pH aa& aggatr
tidak menimbulkan iritasi yang mengakibatkan rasaihp
pada mata. Begitu juga obat suntik harus disesnalkagan
pH darah agar tidak menimbulkaalkalosis atau asidosis

pada darah.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammmasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian @il@yatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaaff. Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau
mungkin salah, akan ditolak jika salah dan diterikelau fakta-fakta
membenarkannya. Dengan pendapat di atas, makaesipotang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

Ho : Pembelajaran Kontekstual dengan metode restidak -efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl materkgko larutan
penyangga di SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub.

Ha : Pembelajaran Kontekstual dengan metode segtaktif menigkatkan
hasil belajar siswa kelas Xl materi pokok larutamyangga di SMA
NU 01 Hasyim Asy’ari Tarub.

" Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititialitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta,2010), him. 96.
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